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ABSTRAK 
 
Drastiana Nisa Nurjanah. C. 0511013. 2015. Sengketa Agraria Akibat 
Proyek Rawasragi di Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan Tahun 
1983-2000. Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui latar belakang terjadinya 
sengketa agraria akibat proyek Rawasragi di Kecamatan Palas Kabupaten 
Lampung Selatan. 2) Mengetahui kronologis terjadinya sengketa agraria akibat 
Proyek Rawasragi di Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan. 3) Untuk 
mengetahui dampak yang ditimbulkan dari Sengketa Agraria akibat Proyek 
Rawasragi di Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan Tahun 1983-2000. 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah menggunakan metode sejarah 
meliputi empat tahap yaitu heuristik, kritik sumber baik intern maupun ekstern, 
interpretasi, dan historiografi. Tekhnik pengumpulan data  melalui studi dokumen, 
sumber-sumber utama atau data yang digunakan berupa arsip-arsip yang 
dikumpulkan oleh lembaga Arsip daerah Lampung, Badan Pusat Statistik, studi 
pustaka dan wawancara. Dari pengumpulan data, kemudian data dianalisa dan 
diinterpretasikan berdasarkan kronologisnya. Tekhnik analisis data yang 
digunakan bersifat deskriptif, menghasilkan penelitian yang bersifat deskriptif 
analistis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sengketa Agraria akibat Proyek 
Rawasragi di Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan  dilatarbelakangi 
oleh program Landreform yang dilaksanakan oleh pemerintah. Proses 
peredistribusian tanah pertanian yang tidak merata membuat petani pembuka 
lahan merasa dirugikan. Lahan yang seharusnya mereka dapatkan ternyata jatuh di 
tangan orang-orang yang bahkan tidak membuka lahan tersebut. Petani yang 
merasa dirugikan melakukan berbagai upaya untuk mendapatkan lahan yang 
menjadi hak mereka. Pemerintah yang bertanggung jawab atas peredistribusian 
tanah ini tidak segera mencari penyelesaian untuk permasalahan ini. Memasuki 
tahun 1999-2000, euforia reformasi dimanfaatkan oleh petani penggarap yang 
ingin mendapatkan kembali lahannya. Mereka kembali menduduki lahan-lahan 
yang sudah berpindah hak milik. Kondisi yang demikian mendorong pemerintah 
untuk menengahi sengketa antar petani dengan proses mediasi. Proses mediasi 
ternyata tidak menyelesaikan permasalahan ini, justru sengketa semakin menjadi. 
Dampak yang diakibatkan dari sengketa ini adalah terjadinya perubahan 
kepemilikan tanah. Dampak yang lain adalah kehidupan bersosial masyarakat 
menjadi terganggu dengan sengketa yang terjadi diantara sesama petani. Kondisi 
perekonomian juga terganggu dikarenakan lahan pertanian sempat tidak 
diusahakan.  
Dari analisis ini dapat ditarik kesimpulan bahwa sengketa agraria akibat 
proyek Rawasragi dilatarbelakangi oleh peredistribusian lahan pertanian yang 
merugikan petani pembuka lahan, tidak kooperatifnya pemerintah dalam 
menyelesaikan sengketa agraria ini kemudian memunculkan sengketa antara 
sesama petani hingga menimbulkan dampak-dampak yang merubah tatanan 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat Kecamatan Palas.   
xx 
 
ABSTRACT 
 
Drastiana Nisa Nurjanah. C. 0511013. 2015. Agrarian Dispute behind 
the Project of Rawasragi in Palas Sub-district of South Lampung Regency 
from 1983 to 2000. Thesis: History Department, Faculty of Cultural Sciences,  
Sebelas Maret University Surakarta. 
 
This research is aimed to: 1) find out the cause of agrarian dispute behind 
the project of Rawasragi in Palas Sub-district of South Lampung Regency. 2) 
Reveal the chronological event of agrarian dispute behind the project of 
Rawasragi in Palas Sub-district of South Lampung Regency. 3) Examine the 
effect of agrarian dispute behind the project of Rawasragi in Palas Sub-district of 
South Lampung Regency from 1983 to 2000. 
The research is under the framework of historical research which employs 
four steps of historical methods as follow: heuristic, source criticism from intern 
and extern, interpretation, and historiography. Technique of collecting data is 
conducted by examining the document, doing library studies, and interview. The 
primary source or research object is archives that are collected by Lampung 
Library and Archive Body (BPAD) and Central Statistic Agency (BPS). After the 
data is collected, the data would be analyzed and interpreted based on its 
chronology. Since the technique of analyzing the data is in a form of qualitative, 
the result will be descriptive analysis research. 
The research finding shows that the agrarian dispute behind the project of 
Rawasragi in Palas Sub-district of South Lampung Regency is caused by 
Landreform program hosted by the government. Land distribution process which 
is not well divided has disadvantaged the farmer who opens the land. The 
disadvantaged farmers have done many efforts in order to save their land. 
However, the government that is responsible for the land distribution does not 
immediately find any solution for this problem. Since 1999 until 2000, the farmers 
have benefited the euphoria of reformation era to stake a claim of their land. They 
have occupied the lands which are not their freehold. Thus, the condition has 
triggered the government to overcome the dispute among the farmers through 
mediation process. In fact, the mediation process does not solve the problem, it 
worsen the problem instead. The consequence which comes from the dispute is 
the changing of land ownership. In addition, the dispute among farmers will also 
ruin the social condition in the society. Furthermore, the agriculture which is not 
well run will give the impact to economics.  
From the analysis, it could be concluded that agrarian dispute behind the 
Rawasragi is caused by the re-distribution of agriculture land which disadvantages 
the farmer who opens the land. Meanwhile, the un-cooperative government in 
solving this problem has emerged another dispute among the farmers that could 
affect the socio economical system in the society of Palas. 
